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PENDAHULUAN

Antropologi pacta umumnya meneoba memahami prilaku
manusia baik sebagai indlvidu, maupun sebagai kelompdk dalam
kehidupan sosialnya, sehingga dapat memperhitungkan perkem-
bar-can-perkembangan masa depan yang dihadapinyasecara lebih
cermat dengan persiapan yang lebih baik.Dengan demikian apa
var.z dirnekarkan. dalam kajian antropologi.adalah aneka ragam per-
hatian manusia dalam kehidupannya. Di samping itu antropologi
juga memekarkartperhatiannya kepada masalah manusia dengan
lir-zkungan hidupnya; manusia dengan wilayah tempat kediamannya
baik di pegununan. di pedesaan dan di pantai-pantai. Lingkungan
tornnat kediaman manusia dalam pandangan antropologi, walaupun
bukar-menjadi faktor determinan mutlak dalam pembangunan prila-
ku clan kualitas hidup manusia, maupun berbagai dampak lingkung-
nr dalam kehidupan _rnanusia, sekurang-kurangnya memberikan
]'lPre-aruhyang mengarahkan manusia kepada pola-pola tindakan-
r-va.

,Perhatian yang semakin besar. meluas dan mendalam kepada
kaiian lingkungan, atau kajian wilayah tertentu, membawa dorongan
VaN! kuat kepada munculnya studi atau kajian wilayah, yang ber-
fokns pada pengkajian manusia dan perhatian-perhatian 'khusus
kenada sektor-sektor yang membangun totalitas kehidupan dalam
Iinzkungan itu. Dalam ukurannya yang lebih kecil, termasuklah
kajian pedesaansebagai model studi komprehensif dan total,
melihat manusia sebagai 0 fokus- kegiatan dinamik kehidupan. Ber-
sama-sama dengan ilmu sosiologi yang menajamkan perhatiannya
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kepada kehidupan relasi kelompok-kelompok sosial maka antropo-
Iogi pada sasaran studi yang sama, menajamkan perhatiannya ke-
pada kreativitas manusia dalam kehidupan kelompoknya itu, se-

·hingga dengan itu dapat dikembangkan pengamatan yang .menyelu-
ruh terhadap st~kiur kehidupan rnasyarakat di sesuatu wilayah atau
tempat, katakanlah itusatu masyarakat pantai dengansegala ke-
adaannya.
Kita mencoba mendekati masyarakat itu dengan pendekatan antro-
pologi yang kita namakan Antropologi-Maritim.

ANTROPOLOGIMARl'iI'IMSEBAGAI HIPOTESA KERJA
Apabila kita hendak membangun satu studio maka langkah

pertama 'yang sepatutnya kita lakukan, ialah membangun kondisi-
kondisi ilmiah yang' ~ara teratur membangun masalah yang
menjadi pusat perhatian kita itu. menjadi masalah akademis yang
dari hari ke hari mengundang perhatian dan pemikiran yang se-
Makin menghangat. Seperti disebut dalam Proposal Lokakarya ini.
bahwa Indon~sia sebagai negara kepulauan, di mana unsur lautnya
lebih besar dari pada unsur daratnya, terdlri atas 13.667 bum pulau
(12 736 buah di antaranya tidak dihuni manusia), mempunyai garis
pantai yang- sangat panjang, tempat bertebaran desa-desa yang
amat bersar jumlahnya. Di Propinsi Sulawesi Selatan saja terdapat
3Q7 buah desa yang berbatasan dengan pantai dengan jumlah
penduduk kl. 11/2 juta jiwa. Mkreka hidup dalam satu lingkungan
yang-disebut pantai atau pesisir, dengan ketergantungan kehidupan
penduduk pada pengolahan hasil yang dapat diberikan oleh lautan
"tau,pantai lautan. Karena itu mereka berada dalam kehidupan
budaya lautan atau kehidupan yang mendapatkan insipirasi dan
kreativitas hipotesa kerja bagi Antropologi Maritim dalarrr relevansi-
nya guna menopang sesuatu tujuan praktis, seperti untuk mening-
katkan Ketahanan Nasional dan pengembangan potensi alamiah
wilayah maritim bagi kemakniuran, maka Antropologi Maritim
hendaknya dikembangkan dalam rangka Pola Ilmiah Pokok Univer-'
sitas Hasanuddin, yaitu ilmu-ilmu 'kelautan (Marine Sciences) .

.Antropologi - Maritim yang .msnetapkan hipotesa kerjanya
berdasar kenyataan praktis itu, dari awal kegiatannya sebagai
kegiatan pengkajian, mempertajarn metoda danteknik pendekatan-
nya dalam melakukan. dan mengg8lakkan action research. Dengan
action. research dimakwdkan agarhasiI-basit pen'elitian\ant~pol!>gi:
itu segera dapat menuntun terjadliiya' kegiatan ~ y~g melibat-
kan segenap warga masyarakat desa pantaiuntuk ~embenahi ke-
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hidupannya secara lebih teratiir dengan kualitas tindakanyang
semakin tinggi.

Penzkajian teoritis yang dilakukan pada kuliah-kuliah tatap
muka di ruangz kuliah, digunakan data21apang yang' diangkat ke
dalam model-model kerangka berpikir untus menemukan rutt\lisan-
rurnusan teoritis yang lebih -afdhol yang mendapat dukungah'dari
realitas hasil studi empiris yang dikembangkan sesuai dengan
metode dan teknik pendekatan antropologi. Dengan cara itu, pada
akhirnya dapat dirumuskan model-model l'artisipasi sosial masyara-
kat dalam segala kegiatan yang diperlukan baik secara nasional,
maupun secara regional dan lokal.

Satu rumusan sederhana sebagai hipotesa kerja Antropologi
Maritirn . danat ditarik secara sederhana, yaitu : mempelajari
.nar-usia der,gali segala karya-karyanya dalam hubungan dengan ke-
hiduno nnva di pantai-pantai atau kepuiauan sebagai pangkal moti-
vas; rian kr--atifitas dalam kehidupannya secara berpola.

Der zar. hiootesa kerja ini, maka nenerapan segala model dan
tehr,ih .var.z eeruapat dalarn metodclog: ilmu antropologi itu dapat
d;!akn~.i1l: -:et'wi1,:va. Dan sudnt pandangan disiplin antropologi
sd~:diri. maku i}C:]tp'YIi pemaharnan secara ruendalam mengenai
h·,njj<;i aw»l rnasvarakat ,.;;ebefun1(litar:ik ke nalam program perlgem-
')ij !-. V,);: van S, dir;}\~can;:kan, rneriadi suatu yang dipandang mutlak.
K,l1C;1 i~llhi."ntlj kegmtan penelitian yang rnerambah daerah yang
n',:, iiln~ rtu tinerJoi<ar' pp]akf:anaannya sebagai awal dari ke-

;!(;1t~~!·~-l<cv:~ntar' lfl j r.r.va.
; r'·'?· ,i~, 1', ji.;"; r;'+'liJ'Rtn~'<" d~\I'i 'mciut')andangan strategi

\:(,1"I!-l'1l (~!~ "'::~~n~-"~'i; ~~l:~~k;..st.-'lJ; ~tr!tr(;pf)lOI?"¥' maritim bagi bangsa
I~'df' c~:if! ":':i~.:--I ~\nj '~pn_l"'~:nn;1d;::t;'irn rnpn~~:hadi'1pi abad ke-21 akan

i,·;,. HTi(1 t, ~\l; ~fd~t:1 -;;:R~.{l _ka~lf:-~!~t·':'~·f~.e~~,is~r·;l.ngakan rnemegang peranan
i.,l«nll l,.>;:rifltr-;.,' ,;pr;;Ot1'3;m tevitotial . SaL>l wilayah teritorial dengan
iY~nS va!:}! ))3r:j:lf'gnya sama dengan panjang garis pantai seluruh
kepulauan Nusantara yang dikitari oleh lautan. Satu kesadaran
maritirn hendaknya dapat ditumbuhkan dalam pendidikan awal
setiap -warga negara I~d~nesisa, dalam rangka menumbuhkan ke-
sadaran Wawasan Nusantara. Apabila diamati kehidupan masyara-
kat pantai inilah iustru terdapat kehidupan manusia Indonesia yang
rata-rata kemiskinannya rnelebihi rata-rata kemiskinan orang Indo-
nesia di daerah pertanian daratan.

Kalau kemiskinan dapat dipandang sebagai titik rawan dalarrr
ketahanan Nasional, maka di sepanjang garis pantai kepulauan
Nusantara terletak kerawanan itu. Ia dapat berkembang menjadi
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Jf1C8manyang paling serius dalam ketahanan nasional. _
'Bagi' Universitas Hasanuddin YaI,lgmemiliki Drou Kelautan

sebagai Pola TImiah Pokoknya, akan merupakan tantangan yang .
.berat dan besar kalau hal itu-sekaligus pula terangkum dalam kajian
strategis bagi ketahanan nasional. Hal itu tentu saja tidak mudah
untuk dihindari karena kehidupan Selat Makassar yang menjadi
daer.a:hpantai yang terpenting bagi,kehidupan masyarakat Sulawesi
pada pantai barat yang terentang sampai ke bahagian utara Sula-
.wesi, pada masa depan yang dekat akan menjadi jalur perjalanan
.laut kapal-kapal raksasa ke utara yang dikendalikan oleh Jepang.
Maka garis pantai Selat Makassar, baik pantai Sulawesi maupun -
pantai Kalimantan, akan menjadi lapangan pengkajian masalah
.IIlari~~ yang amat penting. Itulah sebabnya juga, maka Antropologi
Maritim akan menjadi kajian strategis dalam rangka pengembangan
'stratezi ketahanan nasional.

POKOK-POKOK PERSOALANDALAMANTROPOLOGIMARITIM
Secara umum dapat dikatakan bahwa persoalan antropologi

khusus, seperti antropologi maritim itu sama saja dengan persoalan
yang 'dihadapi ilmuantropologi pada umumnya. Masalahnya yang
paling utama adalah masalah manusia dengan kreativitasnya dalam
kehidupan. Masyarakat akan berkembang dengan semestenya,
sesuai dengan perkembangan kreativitas yang dapat dicapai oleh
manusia sebagai warga masyarakat, atau sebagai mediator perubah-
an dalam masyarakat. Sesungguhnya dalam sejarah kreativitas
kehidupan umat manusia dikenal adanya yang disebut Zaman
bahari. Zaman bahari berarti zaman yang lampau dimana kreativi-
tas kehidupan umat manusia mendapatkan rangsangannya dari
bahari atau lataun, Zamanbahari berarti zaman ke_e~asan atau ke-
kayaan peradaban di lautan yang memberi semarak kepada negeri-
negeri maritim (pantai). Pada zaman itu kekuatan armada-armada

,di lautan menjadi penentu kemajuan sesuatu bangsa. Di kepulauan
'-Nusantara pada zaman bahari itu dikenal kerajaan-kerajaan maritim
:y'~g·berjaya, seperti Kerajaan Gowa di Sulawesi-Selatan, Kerajaan
fM~~ di semenanjung Tanah Melayu, Kerajaan Maritim Sriwijaya,
~uaitu menur.jukkan adanya satu ketika dalam sejarah
"Nusantara, kehidupan maritim menjadi soko guru kehidupan sosial-
budajadalam arti yang luas.

} ',.'Sejanlh maritimNusantara, belum pemah dimanfaatkan 'S8L

bailibaiknya "dalam ,.IJl~1iaa antropologis,' sehingga ungkapan
,~enai kekuatan kultur kehidupan maritim behzmlah:pernah di-



kaji secara teratur untuk menemukan masalahnya yang tepat sesuai
'yang- diharapkan.

Type-type desa ternpat pemukiman penduduk desapantai
vanz heraneka' rag-am cara hidup dan mata pencahariannya untuk
daerah Sulawesi Selatan saja, belum pemah dapat dirumuskan se"
caw umum sebazai type tertentu dari berbagai model pemukiman
penduduk par.tai yang terdapat di Nusantara ini, Hubungan-
lvubunaan kekerabatan yang terdapat dalam kehidupan sosial-
budaya mereka , dan yang membentuk struktur kehidupan sosial itu,
masih akan merupakan tugas pengkajian antronologis yang amat
rr enarik.

Ber.tuk-ber.tuk orgarnsasi, pranata dan lembaga yang men-
dukunz kehidupan sosial-budaya dalam masyarakat pantai, belum .
perr.ah dilakukap secara merata untuk menemukan semangat yang
urikvarg dipunyai oleh penduduk masyarakat pantai itu.

Sesungguhnya ada terdapat semacam antagonisma dalam
perkernbangan sosial budaya yang terjadi di desa-desa atau negeri-
nesreri panjai itu. Kalau pada zaman Bahari, negeri-negeri maritim
itu meniadi pelopor kebangkitan dan pembaharuan. maka entah
diwtrtai pada waktu apa, terjadi kemorosotan kehidupan bahari.
Nezeri-negeri pedalaman yang mengembangkan pertanian darat
nwr.!!amhil alih kepeloporan dalam kehidupan sosial-budaya. Apa-
hila kita mengikuti perjalanan sejarah kerajaan-kerajaan yang ter-
nusat di pedalarnan negeri-negeri pertanian, maka dapat kiia mera-
sakar adanva dua suasana atau iklmim mental spiritual yang berbe-
da ar-tara kedua masyarakat pada dua tempat yang berbeda itu.
Secara sraris besar digambarkan di daerah pedalaman terdapat ke-
budavaan agraris yang terikat kepada tanah dan tradisi yang
feorlalistik. Dalarnkebudavaan yang agraris ini, dinamik masyarakat
tidak terlaiu tinggi, kareria poln-pola kehidupan lapisan atas masya-
rakat mer iadi patron y:tng paling ideal untuk diikuti oleh orang
banyak. Sebaliknya di negeri-negeri pesisir (pantai\ yang berkem-
hang kebudavaan maritim yang am at dinamis. karena komunikasi

nva dengnn dunia luar menjadi lebih luas. Semangat yang memuja
kebebasan Qrm keunzgulan pribadi rnenjadi motor perkembangan
penr-muan-peneinuan baru dalam kehidupan yang mendorong ter-
jadinyn perubahan-perubahan yang lebih cepat. Mungkin dapat di-
raha sekilas lalu , bahwa kemampuan bertahan dalam isolasi dan
mencukupi keperluan dalam sistem autarkis dari negeri-negeri
pedalaman .kerajaan-kerajaan petani-pedalaman}, menjadi rahasia
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ketahanan negeri-aepri itu pada zaman lam~u. Malta ketika iso-
lasinya dapat ditembu~ o.eb.kefroatan tam, maka'negeri pedalaman
itupun menjadi lemah dan mencairlah ~yatahannya .. Sebaliknya
negeri-negeri pesisir yang mendapaikan·k~kuatonqya dari hubungan
atau komunikasi yan~ lancar <i~~an lleget;i-negeri tetangga yang
lebih luas, mengalami kemundurannya ketikakemampuan komuni-
kasi. keluar itu dipatahkan oleh kekuatan luar. Menjadilah negeri-
negeri pesisir itu terisolasi dan membekUkan diMmik bidupnya
pada kegiatan yang semata-mata untuk memenuhi keperluan hidup-
nY8--Sel1diri.Semangat bebas' untuk mengembangkan diri menjadi
terpendam dan akhirnya karena tak mungkin jnengikuti semangat
kebebasannya lagi sebagai sediakala, maka sebahagian besar
peradaban masyarakat pesisir binasa oleh kekuatan yang tak dapat
dielakkannya. Demikianlah, baik kebesaran negeri-negeri pe-
dalaman yang bersandar pada kekuatan isolasi yang autarkis,
maupun kekuatan negeri-negeri pesisir yang berpangkal pada ~e-.
kuatan komunikasi dan kebebasan, mengalami kebinasaan karena
mengalami keadaan kontras dari tabiat dasar dari kedua peradaban
itu.

Pada zaman modem. ketika soko guru kemajuan masyarakat
dipegang oleh pendidikan dan teknologi, maka kesempatan untuk
mendapatkan pendidikan dan teknologi di kalangan bangsa Indo-
nesia mula-mula dapat diraih oleh orang-orang dari masyarakat pe-
dalaman. Adapun orang-orang dari masyarakat pesisir dalam ukuran
kecil mengembangkan diri pada kodratnya yang bebas, dan memilih
pengembangan dalam dunia perdagangan dan sejenisnya dengan
mengandalkan sikap hidup berwira swasta. Karena jumlah terbesar
mereka masih tetap berada di pantai-pantai dengan peralatan tekno-
logi yang arnat sederhana, dan dengan tingkat pendidikan yang re-
Iatip rendah, maka kemiskinan pun menjadi bahagian dari kehidup-
an mereka yang harus diterima sebagai karunia alam yang tak dapat
dihindari.
Mereka itu perlu dibangkitkan -kembali melalui proses penyedaran
yang tentu akan memakan waktu yang lama, sehingga mereka dapat
Jengan kesadaran yang tinggi menempatkan diri sebagai bahagian
dari warga bangsa yang menduduki poslsi-strategis dalam kehidup-
an dan ketahanan nasional bangsa Indonesia.
Antropologi Maritim, sebagai studi atau kajian yang dituntut oleh
metodanya untuk mampu berakraban dengan kehidupan lingkungan
sosial budaya masyarakat maritim yang amat luas itu, tentu memer-
Jukan banyak sekali pekerja-pekerja lapangan yang telrim dan sabar



menyelenggarakan stGditpengkajiJD lapangan (action research)
f • -' . - - .~

yang tidak berkeputusan ·untuk inengungkapkan segala M"QJ.
secara lebih jelas masalah yang sepatutnya diketahui ~.~.
doman .pengambilan keputnsan dan langkah-langkah perenn.~
.yang diperlukan. .
Maka pengembangan studi antropologi dan sosiologi me9jadi ~
an yang strategis pula dalam rangka pengembangan disiplin',iDf
hendak dikembangkan oleh Universitas H888lU1ddin.

PENUTUP.
Pada bahagian penutup kertas kerja ini, hanya akan dikemu-

kakan himbauan .kepada para pembina .ilmu-ilmu kemasyaraka~
Universitas Hasanuddinagar dapat mempertahankan adanya satu
sikap yang teguh bahwa sesungguhnya relevansi pengembangan
ilmu-ilmu sosial justru terletak amat beratnya pads kemampuan
pengembangan sosial yang dilakukan berdasarkan suatu strategi
jangka panjang yang dapat dilakukan secara teratur dan tekun.
Tanoa sikap dan tekad kebersamaan yang kuat maka peranan ilmu
ilmu sosial akan terbelenggu pada interse yang dangkal yang hanya
berpedoman keadaan masa kini yang dapat membawa kekurang
waspadaan , sehingga dapat sampai kepada kesimpulan-kesimpulan
yahg berbahaya bagi kehidupan ilmu pengetahuan itu sendiri.
Antropologi-maritim , dalam kehidupan yang berwawasan nusantara
adalah jelas rnemerlukan pengkajian yang sepatutnya.menjadi.kajian.
urnum bagiahliz ilmusosial dari Universitas Hasanuddin yang men-
jadikan Ilmu Kelautan sebagai Pola Ilmiah Pokoknya. Sarana
perigembangan kajian antropologi-maritim tentu saja amat diperlu-
kan pengadaannya yang sepatutnya dimulai' dari sekarang ini jUg1J.

Satu laboratorium sosial pengkajian desa pantai, perlu diadakan
dengan mengerahkan segenap kemampuan yang ada untuk mulai
pada waktu ini juga diletakkan dasar-dasarnya sebagai bagian dati
kegiatan pengkajian pola ilmiah pokok universitas. Satu meseum
alam yang dapat memperlihatkan kehidupan maritim negeri ini, dan
dapat menjadi temp at studi yang luas dan mendapatkan pengharga-
an seperlunya bagi pemeliharaannya, akan menjadi bagian penting
dari pengembangan studi antropologi-maritim ini.
Agar studi pengembangan desa pantai dan sumber daya kelautan
dapat raenjadi bahagian studi Universitas yang memberikan w~
khas baginY~l.maka ~ada langkah-Iangkah aw8I yang amat..o,



'dMak untuk diambil ialah pengerahan upaya segenap 'lembaga
universitas yang bergerak dalam kegiatan ini, memperluas kerja
sarnanya dengan segenap lembaga pemerintah dan swasta yang
bergerak dalarn lapangan kalautan/maritim. Melalui kerja sarna dan
penggalangan potensi yang terdapat dalara lembaga masing-
masing, dapatlah .kirenya.berbagai keperluan masyarakat dijadikan
sasaran permulaan dari kegiatan pengkajian maritim di negeri kita
ini. /LONT ABA/
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